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Argumen Sebagai Alat Komunikator Mempengaruhi Publik

Sintje A. Rondonuwu
Dosen Pada Program Studi limu Komunikasi Fispol Unsrat

Abstract

In traditional rhetoric, the orators has used arguments as a tool or weapon to assure and
influence people so that they can believe and accept what the orator has said. To the some thing, in
the middie ages, the roman orators has also use arguments (o influence and persuade peopls o

follow what they said.
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that they believe and follow what communicator has written. Therefose it can be said that
argumentas has become a tool or weapon to inference people.

Keywords : Argument, tool, to influence (peopls).

PENDAHULUAN

Dalam artikel ini saya Ingin menunjukkan
bahwa argumen dapat digunakan oieh pihak
komunikator menjadi sebagai alat untuk
mempengaruhi orang, dalam tampilan publik.
Bila komunikator datang ke panggung, dan
berbicara kepada audiens ia membutuhkan
argument-argumen untuk membuat orang
memperhatikan dan melakukan apa yang
komunikator katakan, bahkan berlaku atau
melakukan tindakan yang sesuai dengan apa
yang komunikator katakan.

mengikuti apa yang komunikator katakan :

1. Apakah Argumen Itu?

2. Argumen dalam Rhetorika Tradisional

3. Argumen dalam Rhetorika Modem

4. Argumen sebagal Senjata Komunikator
untuk Mempengaruhi Orang banyak

APAKAH ARGUMEN ITU?

Dewasa ini argumen penting baik dalam
tulisan maupun dalam pembicaraan, karena
kita telah memasuki kehidupan global dan
teknologis dimana orang-orang di suatu
negara dapat berhubungan dengan orang-
orang di negara-negara lain, atau seseorang
dari suatu negara dapat berinteraksi dengan
orang-orang lain di negara—negara lain.
Dalam kata—kata Alvin Toffler dalam Fogelin,
Robert, (1991) : “Sekarang kita memasuki

masa teknologi dan informatika dimana dunia

menjadi tempat yang kecil sekali atau dunia
dapat menjadi dan hadir di rumah-rumah

memasang atau mengklik komputer atau
internet mereka".

Komunikasi sekarang tetap memeriukan
kata—kata, frase, klausa atau kalimat, untuk
membuat  hubungan-hubungan, meskipun
kita tahu bahwa komunikasi non-verbal juga
sudah berkembang ke tingkat yang berarti
untuk menggantikan tempat dari bahasa biasa
dalam membuat hubungan hubungan atau
melakukan interaksi-interaksi.

Bilamana kita percaya bahwa dalam
membuat komunikasi bahasa, baik tulisan
maupun pembicaraan secara khusus, tetap
berperanbesarubagaialaturﬁnkmendapat
perhatian, mempengaruhi, membujuk orang—
orang, maka saya ingin menunjukkan bahwa
argumeniah yang dapat mengerjakan tugas
untuk bisa mempengaruhi, membujuk dan
meyakinkan. Maka, apakah argumen itu ?

Argumen adalah meyakinkan sesuatu
tentang, mari kita lihat contoh di bawah ini :

Manusia itu dapat mati;
Plato adalah manusia dan Plato itu dapat mati

Dalam contoh ini, manusia itu dapat mati,
kita berbicara tentang manusia, yang tentu
mempunyai karakter dapat mati. Ada dua hal
yang dihubungkan di sini.Hal pertama adalah
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manusia, hal kedua adalah dapat matl.Daiam
logika, manusia adalah subjek dan dapat mati
adalah predikat. Di sini, manusia dihubungkan
dengan dapat matl untuk membentuk suaty
proposisi:. manusia adalah dapat mati dan
Proposisi Ini menegaskan bahwa manusia
adalah dapat mati, dan proposisi inl tidak
mengatakan karakter lain, kecuall hanyalah
dapat mati,

Dalam contoh kedua, kita bicara tentang
Plato yang adalah manusia, Dimana proposisi
menghubungkan Plato dan manusia.Proposisi
inl tidak menyatakan hal lain, kecuall
manusla; dan itu menegaskan bahwa Plato
adalah manusia. Karena dalam kenyataan
Plato adalah sungguh manusia yang lahir di
Yunani pada tahun 432 SM dan ia terkenal
sebagai filsuf Yunani.

Dalam contoh ketiga, Plato adalah dapat
mati, kita bicara tentang Plato yang adalah
dapat mati. Dua hal yang dihubungkan adalah
Plato dan dapat mati, dan proposisi ini
menegaskan bahwa Plato adalah dapat mati
karena dalam kenyataan seperi dikatakan di
atas bahwa Plato adalah manusia, dan bila
kita yakin bahwa semua manusia adalah
dapat mati seperti dikatakan di atas, lalu kita
dapat menegaskan bahwa Plato yang adalah
manusia dan Plato adalah dapat mati karena
manusia itu dapat mati. Bila kita menyusun
tiga proposisi Ini kita dapat datang ke sebuah
sillogisme sebagai berikut :

Manusia adalah dapat mati
Plato adalah manusia
Jadi, Plato adalah dapat mati.

Tiga proposisi ini yang disusun dari yang
umum kepada yang khusus atau yang konkrit
adalah argumen — argumen yang membentuk
suatu argumentasi yang menghasitkan suatu
argumen logis, yaitu : jadi, Plato adalah dapat
mati. Argumen logis ini menegaskan sesuatu
tentang sesuatu.Hal itu menegaskan bahwa
Plato yang adalah manusia dan tentang Plato
yang adalah dapat matiKita katakan bahwa
Plato adalah dapat mali karena Plato adaiah
manusia.

Argumen yang adalah juga menegaskan
sesuatu untuk mempengaruhi orang untuk
mengikuti dan berlaku sesual apa yang
dikatakan. Seperti kita tahu bahwa rhetorika
adalah menggunakan bahasa untuk bisa

mempengaruhi orang dan membujuk orang
sehingga mereka mengikuti bahkan menuruti
apa yang komunikator katakan. (Maxine
Hairstone, 1986). argumen adalah jantung
rhetorika oleh karena argumen, membawa
kekuatan rhetorika untuk membujuk atau
mempengaruhi orang membuat  audiens
dipengaruhi dan mereka bertindak sesual apa
yang dikatakan oleh komunikator. Mari kita
lihat contah di bawah :
........ mahasiswa belajar bukan karena harus
belajar tetapi mahasiswa belajar karena
mereka Ingin belsjar. Bila kau belajar karena
kau ingin belajar, maka belajar menjadi minat
anda. Minat belajar menark anda untuk
belajar tanpa beban atau susah.

Dalam paragraf di atas, kita dapat lihat

di sini juga dibentuk dengan menggunakan
ulang kata-kata : belajar, belajar, dan belajar.
Menggunakan berulang-ulang kata belajar
menunjukkan kepada kita bahwa kata
“belajar” adalah ide pokok atau kata kunci dari
paragraf. Dengan menggunakan “kata-kata
sambung penjamin” seperti ;. bukan karena,
dari si komunikator dibentuk dan dinyatakan
terhadap argumen tentang belajar.

Bila kita memahami dua contoh di atas,
kita mendapatkan dua fungsi utama argumen.
Pertama, argumen yang menegaskan sesuatu
sebagal sesuatu adalah menyatakan suatu
bukti yang logis.Bukti logis dapat benar atau
dapat diketahui dengan sillogisme. Mari kita
lihat contoh di bawah !

Manusia adalah rasional
John adalah manusia
Jadi, john adalah rasional

John adalah rasional, adatah kesimpulan
dari dua proposisl yang disebut premis malor
adalah premis maior karena proposisi ini
menggunakan lterminus malor ‘“rasional”.
Seperti kita tahu bahwa untuk membuat
sillogisme harus ada tiga terminus atau istilah,
terminus minor. Premis malor terdiri danr
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proposisi yang berisi terminus maior dan
medius. Premis minor terdin dar proposisi
yang berisi terminus medius dan terminus
minor. Sesudah kedua premis ini lalu datang
kesimpulan yaitu berisi terminus maior dan
terminus minor, dan kesimpulan ini adalah
bukti logls. ‘

Kedua, seperti telah dikatakan di atas,
bahwa - argumen adalah juga menegaskan
sesualu untuk mempengaruhi orang-orang.
Fungsi jenis ini dari argumen digunakan
dalam rhetorika. Mari kita ikuti deskripsi di
bawah supaya kita mengerti bagaimana
argumen dalam rhetorika dapat digunakan
oleh komunikator untuk mempengaruhi orang
atau membujuk audiens.

Dewasa inl, kita tetap dapat mengagumi
apa yang para ahli tefah buat dalam rhetorika.
Rhetorika tradisional maksud saya, seperti
Plato, Aristoteles, Quintilus dan Cicero.
Mereka adalah orator terkenal dari zamannya,
tetapi hanya Aristoteles yang meninggatkan
karyanya ‘Rhetorica® pada kita sampai
sekarang. Mereka biasanya selalu datang
menghadirkan pidato di taman, di pasar dan
di tempat tempat penting dimana orang-orang
berkumpul bersama. Dari banyaknya orator
rhetorika Yunani dan Romawi kita sekarang
mewarisi akan lima langkah pidato, yaitu : (1)
Proem, (2) WNarratio, (3) Argumen, (4)
Refutatio, (5) Peroratio. (Gorys Keraf, 1989),

Di zaman Yunani khususnya, orator—
orator membuat pidato mereka berdasar tiga
alasan sebagal berlkut : pertama, mereka
ingin mengembangkan keterampilan bahasa,
khususnya bahasa yang indah yang disebut
“Stylistica”; kedua, mereka mendidik audiens
atau orang; dan ketiga, mereka mengajarkan
moralitas kepada publik atau audiens. Bagi
mereka, membuat pidato adalah dengan
menggunakan argumentasl atau bagaimana
argumen menjadi kunci atau gagasan utama
pidato. Kita dapat melihat lima langkah pidato
di atas dimana langkah ketiga dan keempat
adalah argumen argumen, sebab langkah
keempat yang disebut refutas/ adalah juta
menentang kontradiksi. Bahkan bila mereka
kesusilaan pada orang-orang, biasanya
audiens dapat dipengaruhl atau dibujuk.

Sementara, langkah pertama menyatakan
pengantar dan salam pada audiens, langkah
kedua menyatakan issu atau pokok pidato
sesudah itu, terdapat langkah ketiga ialah
argumen. Di sini argumen adalah penjelasan
tentang pokok pidato; bagi pidato ini penting
untuk diperhatikan karena pada bagian ini
orator atau komunikator harus menggunakan
bahasa yang menjadi argumentasi. Dalam
argumentasi Ini orator harus menggunakan
bahasa indah dan kata-kata sambung
penjamin. Bahasa indah, maksudnya adalah
menggunakan bahasa allegori, alllusi, analogi,
titum pro prate, pars pro toto, klimaks, dan
lain-tain. Kata-kata sambung penjamin itu
adalah kata—kata yang dipakal itu untuk
menjamin bahwa kalimat adalah argumentasi
dimana terdapat argumen.

ARGUMEN DALAM RETORIKA
TRADISIONAL

lebih dulu megembangkan keterampilan ini
yaitu keterampilan berbicara kepada orang
orang lain, kepada publik di taman-taman, di

sebelum masehi Yunani telah mengalami
zaman kemampuan dalam kehidupan sosial
politik dan telah dikenal adanya tiga badan
sosial — politik yaitu :Ekfesia (Majelis Umum),
Boujle (Dewan Perwakilan) dan Diskateria
(Dewan Peradilan). (Rapar, 2001). Dua badan
yang pertama memberi peluang bagi generasl
muda Yunani untuk duduk di dalamnya dan
karena itu, pendidikan generasi muda telah
dilaksanakan oleh guru-guru yang dikenal
dengan nama sopho/ atau orang bijaksana
yang ternyata hanyalah guru-guru yang
mengajarkan mata pelajaran  astronomi,
Rhetorika diajarkan kepada generasi muda
agar mereka dapat muncul di pentas politik
dengan duduk di Dewan Perwakilan dan
Majelis Umum, sedangkan Dewan Peradiian
hanya diduduki oleh orang tua—tua.
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Di samping itu, apa yang dibicarakan bila
orang Yunani mempraktekkan rhetorika ialah
kesusilaan atau moralitas dalam masyarakat.
Dengan demikian, praktek rhetorika dalam
masyarakat Yunani telah ikut memberikan
peranannya sehingga berkembang suatu
mata ajaran dalam filsafat nanti ialah etika :
suatu studi filsafal tentang tingkah laku,
artinya, manusia Yunani harus bertingkah
laku baik sehingga bisa dicapai kesejahteraan
jiwa. (Bertens, 1989).

Bagaimanapun juga, bila orang Yunani
mempraktekkan rhetorika baik ity untuk
pendidikan maupun moralitas, maka terdapat
suatu hal penting yang mendasari rhetorika
ialah stylistka atau keindahan bahasa.
Keindahan bahasa itu Nampak dalam
penggunaan gaya bahasa seperti : repetisi,
lain-lain. Memang orang Yunani telah dikenal
pula sebagal orang—orang yang mengagumi
tanahnya, alam dan lingkungan sedemikian
rupa sehingga mereka telah mengembangkan
seni dan hal itu nampak dalam seni bangunan
dan seni bahasa, Dalam rangka seni bahasa
ini pula mereka mempraktekkan rhetorika
dengan seni atau gaya bahasa yang indah.

Sejarah rhetorkka di Yunani sebagai
praktek dan ketarampilan memiliki tradisi yang
panjang, tetapi pada abad ke —~ 5 SM muncul
Corax dari Siracusa di Italia Selatan, kala itu
sebagal bagian dari Yunani Raya, yang
menntis rhetorika sebagai ilmu pidato, dan ia
memperkenalkan pidato dengan lima langkah
yaitu : (1) Proem; (2) Naratio; (3) Argumen;
(4) Digresio; dan (5) Peroratio.Apa yang
penting di sini adalah dalam lima langkah
pidato itu muncul betapa pentingnya (Gorys
Keraf, 1989).

Dengan demikian, sudah sejak abad ke
10 sebelum masehi, tetapi terutama ssjak
abad ke-5 sebelum masehi orang-orang
Yunani sudah terblasa dengan argumentasi
argumen—argumen sampal dapat diperoleh
penegasan bahwa bukti tentang sesuatu yang
sedang dibicarakan. Karena itu, argumen bisa
berupa pernyataan yang berisi kepastian atau
dapat berupa suatu kesimputan.

Selenjutnya, apa yang dapat dibicarakan
tentang argumen dalam rangka rhetorika
tradisional adalah apa yang kita warisi sampai

Sekarang dan yang berasal dar karya
Anstoteles yaitu Rhetorica. Pada zaman
keemasan Yunani hanyalah karya Aristoteles
yang menonjol bahkan satu-satunya dan
yang sampal sekarang tersedia. Dalam karya
itu terdapatiah uraian-uraian Aristoteles yang
bersi argumentasi-argumentasi yang selalu
mengemukakan argumen—argumen seperti
argumen pedentangan ataupun bantahan,
argumen perbandingan, atau argumen
pengulangan, argumen penegasan atau bukdi,
dan lain~lain. Selain itu, argumentasi
argumentasi itu disusun dalam gaya bahasa
yang Indah.

Tokoh kedua dalam rhetorika yang periu
disebut karena ia juga memiliki karya di
bidang rhetorika lalah Cicero. la ahli pidato
ulung zaman Kekaisaran Romawi dan hidup
sekitar abad kedua dan kesatu sebelum
masehi. Karyanya yang terkenal ialah Oratio
ad Catilinom yang berisi pidato dengan
argument-argumen melawan Catilina. Pidato
ini dengan argumen-argumen pertentangan
atau bantahan, dan argumen pengulangan,
argumen penegasan, serta argumen dengan
gayalolum pro parte juga pars pro loto
bahkan argumen dengan gaya rhetoris.

Maka, darl apa yang dikatakan tentang
rhetorika tradisional, yang berawal dari
prakiek dan keterampilan berbicara kepada
orang lain, kepada publik di taman-taman, di
pasar-pasar dan di tempat-tempat penting
lain; begitu pula dengan rhetorika tradisional
yang menjadi iimu pidato oleh rintisan Corax,
falu rhetorika tradisional seperti apa yang
ditemukan dalam karya Aristoteles, Rhetorica,
dan karya Cicera,Cratio ad Catifinum, maka
argumentasi dan argumenlah yang menjadi
pokok rhetorika, falu argumen adalah intisani
dari rhetorika tradisional,

Rhetorika tradisional adalah menyusun
argumentasi-argumentasi  yang  berpokok
pada argumen; dengan kata lain, rhetorika
tradisional adalah menyampaikan argumen
argumen. Ada argumen pertentangan, dan

atay argumen bukli. Aristoleles menyatakan
bahwa rhetorika itu berdasarkan pada logika.
Argumen logis itu selalu bersifat argumen
pensgasan atau bukti, oleh karena ity
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argumen penegasan atau argumen bukll itu
adalah argumen yang pertama dan utama
dalam suatu rhetorika tradisional. Seringkali
argumen bukti itu adalah berupa argumen
kesimpulan, yang berdasarkan entimem.
(Gorys Keraf, 1989).

Dalam abad ke-5 Masehi sampai abad
ke—15 Masehi, perkembangan rhetorika surut.
Pertama,; di zaman Romawl para Kaisar
memberi subsidi kepada sekolah-sekolah
pendidikan dan karena Itu para ahli rhetorika
ada yang menjadi Imam Agung dalam
upacara—upacatamnidkalalu.l(edua,dl
zaman Byzantium (abad 6-12 masehi)
sekolah-sekolah mempergunakan buku wajib
Progymnasmata dan menagiatkan kemball
metode imitasi. Ketiga, pada awal abad

dialektika (loglha).gtmnadandm
yang membentuk frivenum di  samping
qudruvium lalah @ astronomi, arithmatica,
geomethica dan musica. (A. Baker & Harjono
Imam, 1989), Keempat, menjelang akhir abad
pertengahan, yaitu mulal abad ke-12 Masehi,
muncul usaha-usaha untuk menciptakan
kebudayaan baru, dan rhetorika coba
dihidupkan lagi; terdapat enam langkah pidato
waktu itu, ialah : (a) Exordium, suatu
pembukaan yang singkat; (b) Naratio, sebuah
penyataan dari fakta awal yang jelas, singkat
dan menyenangkan; (c) Propositis, penyajian
kasus; (d) Confirmatis, penyajian argumen;
(e) Refutatio, penoclakan atas keberatan
keberatan; dan (f) Peroratio, ringkasan atau
rangkuman dengan suatu appeal emosional.

Bila kita lihat enam langkah ini, maka
dapat dikatakan bahwa Inti rhetorika adalah
sama dengan pada pidato-pidato zaman
Yunani falah argumen, karena isi pidato
intinya ada pada confirmatio dan refutatio :
penyajian argumen dan penolakan atas
keberatan—keberatan,

Jadidari abad ke-10 SM sampal abad
ke~15 Masehl kita melihat bahwa rhetorika ini
berintikan argumen-argumen. Dari zaman
Yunani dimana praktek dan keterampilan
berbicara kepada orang-orang di taman, di
pasar, di tempat penting dimana orang
berkumpul, sampai pada sast Corax dar
Sirakusa pada abad ke-5 SM, merintis ilmu

pidato dengan lima langkah, dan dalam
pidato-pidato Aristoteles melalui karyanya
Rhetorica, lalu pidato-pidato Cicero dalam
Gratio ad Catifinom serta pidato-pidato
Quintilianus, dan akhimya dalam enam
langkah pidato di abad pertengahan, argumen
telah menjadi inti dari rhetorika dalam arti si
ahli pidato tampil sebagal komunikator
menggunakan argumen sebagai inti pidato
tetapi sekaligus alat atau senjata si
komunikator untuk mempengaruhi, membujuk
dan membuat orang-orang yang mendengar
mengikuti atau bertingkah faku sesual apa
yang dipidatokan.

ARGUMEN DALAM RETORIKA MODERN

Abad ke - 17 adalah abad revolusi iimu
pengetahuan khususnya ilmu-ilmu alam yang
menjad| otonom terpisah dan filsafat, bahkan
filsafat juga mengalami revolusi dengan
dimulainya suatu gerakan filsafat modem
yang dimulai oleh Rene Descartes.Pada abad
ini rhetorika sudah menghilang sebagal imu
pidato. Tetapi secara perlahan benih dan
tunas rhetorika modern mulai disemaikan dan
bertumbuh dan menjadi apa yang disebut
komposisi. Kalau rhetorika tradisional adaiah
limu pidato bersifat fisan karena disampaikan
lewat bicara kepada para pendengar maka
komposisi merupakan keterampilan atau
kemahiran menulis dan mengarang.

Pada abad ke-20 Masehi, jelasnya,
rhetorlka modem telah berkembang sebagai
bahasa wlis di dalam kampus atau pada
masyarakat ilmiah.Hal tu berarti, komposisi
adalah suatu keterampilan atau seni menulis
karya limiah Karya limiah itu dapat berbentuk
artikel, skripsi, thesis dan diserasi, tetapi
termasuk karya tulis yang disebut buku fimiah,
Pada karya—karya limigh ini terdapat peran
penting darl apa yang disebut argumentasi
dan argumen. Pendapat penulls harus
disusun  berdasarkan argumen—argumen
proses menyusun argumen—argumen itulah
yang disebut argumentasi, dan karena itu infi
atau pokok dari argumentasi ialah argumen,

Sepertl yang telah dikatakan di atas,
Aristoteles berpendapat bahwa logika harus
menjadi  dasar darl rhetorika Karena itu,
rhetorika modemn atau komposisi itu harus
pula dilandaskan pada argumen buktl yang
logis. Untuk jelasnya Kita Ihat contoh di
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bawah ini :

Socrates adalah manusia
Socrates dapat mati

dan manusia itu dapat mati

bila contoh Ini disusun menjadi logika formal

dengan sillogisme sebagal patokan maka
susunannya akan menjadi demikian :

manusia itu dapat mati
Socrates itu manusia
Karena itu, Socrates dapat mati

Pada susunan awal, terdapat memang
proposisi — proposisi tetapi belum tersusun
menjadi proposisi yang menurut aturan logika
formal menjadi : Premis malor, Premis minor
dan Konklusi. Susunan ini nampak pada
contoh terakhir tadi, dimana ada tiga term
atau istilah yang diperhubungkan, yaitu :
terminus maior, terminus medius dan
terminus  minor. Susunan sillogismenya
menjadi :
Terminus medius &= Terminus maior
Terminus minor  &=» Teminus medius
Terminus minor  ¢&=» Terminus malor

Kita melihat contoh berikut :
Bunga adalah tanaman
Mawar adalah bunga

Jadi, mawar adalah tanaman

Dalam dua contoh tadi kita melihat adanya
argumen bukti dengan penggunaan kata
sambung penjamin sebagai landa adanya
bukti logis.Dalam contoh pertama, terdapat
kata “karena itu” dan contoh kedua ada kata
‘jadi" Kedua kata ini merupakan “warranting
connectives” (Robert Fogelin, 1987), yang
menjamin adanya argumen dan di sini adalah
argumen bukti logis.

Dalam rangka rhetorika modern terdapat
pula jenis argumentasi lain dengan cara
mengatur wacana menurul kohesi dan
koherensi. Kohesi berarti keteraturan antara
kata-kata dalam kalimat sehingga jelas
jabatan dan fungsinya dalam kalimal. Artinya,
sualu kalimat harus jelas mana subjek, mana
predikat, objek dan juga keterangannya,
sedangkan koherensi berarti sesuatu kalimat
memiliki kejelasan dalam maknanya.

Kohesi dan koherensi suatu wacana atau
kalimat yang dapat dikenal dengan adanya
keterangan kausal atau keterangan sebab

r

skibat. Mari kita melihat contoh di bawah ini :

labelajsrkammiabemﬁmtbdajaf
Ia berminat belajar, karena itu ia belajar
1a makan karena ia lapar (sebab)

ia lapar karena itu ia makan (akibat)
{anton Muliono, 1986)

Selanjutnya, Robert Fogelin  dalam
bukunya ‘“Understanding Argumen” (1981)
memperkenalkan kata-kata yang disebut
warranting conneclives yaitu : kata—kata
sambung penjamin adanya argumen seperti :
karena, sebab, karena Itu, jadi, dengan
demikian, maka, kemudian, akan tetapi,
Kita dapat melihat contoh di bawah ini :
Tuhan itu mahakarya, karena la mahakuasa
Tuhan itu mahabaik, sebab ja mahabesar

Karena itu kita harus datang pada-Nya
Jadi, kita adalah ciptaan-Nya

Maka kita harus bertobat atas dosa~dosa kita,
kemudian kita memperbaiki diri kita.Tetapi,
memang kita manusia lemah, bagaimanapun
kita banyak kali jJatuh dalam dosa, kelemahan
dan kekurangan.Meskipun demikian, kita
tetap harus bertobal dan berubah, sehingga
kita dapat diterima di sisiTuhan kembali kita
diampuni, kita dikasihani, kita disayangl, kita
diberkati dengan kehidupan sebagai berkat
yang datang dari Dia.

Jadi, contoh tersebut di atas menggunakan
argumen—argumen diawali oleh kata—kata
sambung penjamin, termasuk argumen yang
dibentuk dari pengulangan, pertentangan dan
perbandingan,

Selanjutnya, karya ilmiah itu memiliki
komponen—komponen atau unsur-unsur yang
menjadikan suatu tulisan menjadi  iimiah.
Kompenen-komponen itu bergabung dan
terikat menjadi satu kesatuan. Unsur-unsur
iimiah ini terikat menjadi suatu struktur, yaitu :
struktur iimiah. Struktur iimish itu jelasnya
terdiri atas : (1) Konsep: (2) Proposisi; (3)
Teorl dan (4) Paradigma.

Bila kita menghubungkan satu konsep
dengan konsep lain, maka terjadilah
proposisi. Proposisi teoritis yang mendasari
proposisi  observable perintis  kemudian
menjadi atau menghadirkan suatu teor, Dan
satu teorl tergantung pads satu paradigma
Bila teor itu bersifat baku dan memiliki
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paradigma metafisis,
Jadi, intisari tulisan iimiah atau tufisan
ih\iahmenjadlrriahadahhmm

lmhmwwmmmm
Ini harus ada. Dan, menulis tullsan iimiah
haruslah dengan menggunakan argumen—
argumen, lalu tanda penulis menggunakan
argumen antara lain terutama dengan
menggunakan  ‘warranting  connectives”
tersebut di atas. Kita melihat contoh di bawah
ni

di Desa Tounelet Kecamatan Kakas.
Jumalisme adalah penyampaian informasi
atau berita kepada para warga di masyarakat
agar para warga dapal mengatur diri dan
hidup bebas. Tetapi ada jumalisme yang
berkembang dewasa ini tidak menyampaikan
berita demi untuk kepentingan para warga
melainkan demi untuk kepentingan bisnis,
konglomerat, perusahaan dan kepentingan
kelompok atau partal.

Kovach dan Rosenstield menegaskan bahwa
jumalisme itu harus berkepentingan kepada
warga supaya dari informasi~informasi yang
disampaikan kepada warga mereka dapat
mengatur diri dan hidup bebas. Karena,
menurut John Dewey, !u]umdemokmsisenﬁ
adalah kebebasan manusia dan karena itu
jurnalisme harus menjamin agar pemberitaan
itu dijalankan secara sehat dan benar.....

Dari dua pendapat di atas kita melihat
adanya argumen perbandingan dengan
menggunakan kata “tetapl®, dan juga kata
‘melainkan”. Dalam paragraf yang kedua
digunakan kata “menegaskan’, "karena” dan
‘karmN.KhmﬁmtcoMohlainyang
menggunakan kata sambung penjamin
argumen dengan kata melainkan, karena,
karena itu, jadi, serta, dengan pengulangan.

Tujuan jumalisme tidaklah ditentukan oleh
teknologi, melainkan oleh sesuatu yang lebih
mendasar yaitu : fungsi yang dimainkan berita
dalam kehidupan orang-orang, karena
selama tiga abad terakhir ini para profesional
di bidang jurnalisme telah mengembangkan
sejumlah prinsip dan nilai tak tertulis untuk

memenuhl fungsi penyediaan berita : sebuah
pengetahuan tak langsung yang dipakai
vwarga untuk membentuk opinl mereka
tentang dunia. Karena itu, kewajiban pertama
Jumnalisme adalah pada kebenaran. Jadi,
Jurnalisme harusiah sehat dan benar,

ARGUMEN SEBAGAI SENJATA ATAU
ALAT KOMUNIKATOR UNTUK
MEMPENGARUHI ORANG

Sejak rhetorika mulal dipraktekkan oleh
orang Yunani di mana para ahli pidato
menyampaikan gagasan-gagasan mereka
maka ahli pidato Yunani ini telah bertindak
dan berlaku sebagai komunikator sedangkan
para pendengar di taman-taman, di pasar
atau tempat-tempat penting lain, menjadi
komunikan. Jadi paradigma komunikasi yang
terjadi ialah : komunikator ~ pesan-saluran—
komunikan—feed back-hasil.

Feed back atau hasil dari penyampaian
pidato orang-orang Yunanl dahulu ialah
mereka terpengaruh atau mereka berperilaku
sebagaimana agar yang disampaikan yaitu
terutama : mereka mengikuti pendidikan yang
disampaikan, mereka merubah tingkah laku
dengan susila yang baik.

Argumen adalah alat di komunikator untuk
mempengaruhi orang. Dalam “Rheforica”
Aristoteles, la telah berperilaku sebagal
komunikator dalam menyampaikan pesan

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh,
para komunikator itu, Cicero dan Quintilianus.
kepadapamkomn&mdmganhnﬂm
komunikan merubah tingkah laku; seperti
contoh dalam Coratio ad Catllinam, dimana
Cicero  menyampaikan pidato-pidatonya
untukmdameaﬁlineaebagaimumhm
dan Catilina menjadi dima dan bertingkah laku
udaklagamnyermngembahkanpuul
menyembunyikan diri,

Jadi, dari contoh dari apa yang dikatakan
di atas dapat kita tegaskan bahwa dalam
rhetorika tradisional ahli~ahli pidato, ahli
pidato terkenal seperti Plato, Aristoteles,
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Cicero dan Quintilianus, telah menjalankan

mﬂm?ummtalahdhmbualhwhomm
orang Romawl, terutama karena para kaisar
memberikan dana untuk orang-orang vang
belajar terhadap rhetorlka, sehingga para
Imam Romawi menjadi ahil-ahli pidato yang
bertindak sebagai komunikator dengan
senjatanya - untuk bisa
mempengaruhi komunikan, Hal ini semakin
memperjelas bahwa baik dalam rhetorika
Yunani maupun rhetorika Romawi abad
pertengahan para ahli telah muncul sebagai
komunikator-komunikator yang menggunakan
argumen sebagal senjata untuk meyakinkan,
mempengaruhi dan membuat para komunikan
untuk mengikuti apa yang disampalkan oleh
komunikator yaitu ahli pidato.

Bagaimana cara para ahli pidato atau
komunikator menyampalkan argumennya
sabagal senjata untuk bisa mempengaruhi,
meyakinkan para komunikan atau para
memkwndm
kata—kata sambung penjamin seperti : karena,
sebab, karena Itu, melainkan, meskipun,
demikian, bagaimanapun, jadi, pada
kesimpulannya, dan lain-lain. Selain itu
dipakai pula teknik melalul jenis argumen
dengan pengulangan kata atau repetisi,
alegori, delusi, perbandingan, totem pro parte,
pars pro toto, gaya rhetorika, dan lain-fain.

Dengan kata lain, bila dalam pidato atau
rhetorika tradisional orang menggunakan kata
— kata sambung penjamin adanya argumen
maka pidato itu adalah sungguh rhetorika
karena menggunakan argumen-argumen.
Bila terdapat pidato yang kurang bahkan tidak
menggunakan argumen-argumen yang jelas
maka ituleh mungkin yang disebut public
speaking.

Selanjutnya, dalam rhetorika modem atau
komposisi telah terjadi perubahan karena
rhetorika modemn bukan lagl menampilkan s|
komunikator sebagai pembicara kepada para
pendengar melainkan sebagai komunikator
sebagai penulis yang menyampaikan tulisan
atau karya tulis kepada para pembaca.Dan ,
seperti telah diketahui, komposisi itu adalah

khusus tentang karya tulis fimiah dalam
masyarakat kampus. Karena si komunikator
atau penulis menyampaikan tulisannya
kepada para pembaca sebagai komunikan.
Tetapl, apa yang terdapat dalam tulisan iimiah
seperti : artikel limiah, skripsi, thesis, disertasi,
buku iimiah dan lain-ain, alah si komunikator
menggunakan argumen dan si komunikator
menyusun argumentas| argumentasi yang
intinya argumen. Dan, hal yang sama dengan
apa yang ada dalam rhetorika tradisional falah
argumen sebagai senjata atau alat si
komunikator untuk meyakinkan, menegaskan
dan mempengaruhl sehingga para pembaca
mengikuti apa yang ditulis dalam tulisan
iimiah tu. Maka, sama dengan yang ada
dalam rhetorika tradisional, demikianpula
dalam rhetorika modem atau komposisi ialah :
adanya argumen-argumen yang dapat
dikenali melalul atau menggunakan jenis jenis
argumen seperti : argumen perbandingan,
argumen pengulangan, argumen  bukti,

komunikator menggunakan argumen argumen
dalam karya iimiahnya ini maka ia menulis
karya iimiah menurut aturan yaitu berdasar
argumentasl dan argumen. Dan dengan cara
itu, tulisan iimiah itu menjadi fimiah asalkan

argumen adalah senjata komunikator untuk
meyakinkan, membujuk dan mempengaruhi
keduanya sebagal komunikan, yang
mencapal hasilnya lalah pendengar atau
pembaca terbujuk atau bertingkah laku seperti
apa yang disampaikan oleh si komunikator.
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